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Abstract

The Surakarta Health Service oversees work units that have health functional positions. As one of the requirements for promotion and
position, employees must create a credit point. However, the management process for determining credit points by the Surakarta Health
Service is still manual using microsoft word and microsoft excel. It causes a long process, difficulty in finding information, and the risk of data
loss. The research aims to design a web-based information system that will optimize the management of credit scoring for health workers at
the Surakarta Health Service. The system development method used the waterfall method. System design used (UML) Unified Modeling
Language. The system testing method used black-box testing and questionnaire testing. This research produces a website-based system at the
Surakarta Health Service which has three actors, namely admin, UPT admin and users who have different access rights. The results of system
testing using the black-box testing method show that the system is running well. The results of questionnaire testing using a Likert Scale shows
that an average of 54.14% strongly agree with the use of the system, appearance, language, information, according to applicable guidelines,

up to date, system performance, and system usefulness. Meanwhile, 46.25% agree that data management and information could be trusted.

Keywords: Credit Point, Surakarta Health Service, Functional Position, Simak Nakes, Health Workers

1. Pendahuluan

Dinas Kesehatan Kota Surakarta merupakan dinas yang
terletak di Komplek Balaikota, Jalan Jendral Sudirman No. 2,
Kampung Baru, Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta,
Jawa Tengah. Tugas pokok Dinas Kesehatan adalah
menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah bidang
kesehatan. Pada kantor Dinas Kesehatan Kota Surakarta ini
membawahi satuan unit kerja seperti 17 UPT Puskesmas, 2
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dan 1 UPT
Laboratorium Kesehatan serta 1 UPT Instalasi Farmasi yang
memiliki banyak pegawai negeri sipil dengan beberapa
jabatan fungsional kesehatan, antara lain Dokter Umum,
Dokter Gigi, Perawat, Bidan, Apoteker, dan lain-lain [1].

Satuan unit kerja yang memiliki jabatan fungsional
kesehatan dikelola oleh Dinas Kesehatan Kota Surakarta.
Pegawai harus mengumpulkan nilai kredit sebagai salah satu
syarat untuk kenaikan pangkat dan jabatan. Penetapan Angka
Kredit adalah hasil penilaian yang diberikan untuk kenaikan
pangkat atau jabatan di jabatan fungsional berdasarkan angka
kredit [2].

Dinas Kesehatan Surakarta pada bidang Peningkatan
Kapasitas SDM dan Fasyankes, seksi Sumber Daya Manusia
Kesehatan memiliki tugas sebagai sekretariat tim penilai yang
memproses Surat Keputusan Penetapan Angka Kredit (SK
PAK) berdasarkan hasil penilaian tim penilai dari masing-
masing jabatan fungsional Kesehatan.

Namun proses pengelolaan penetapan angka kredit pada

Dinas Kesehatan Kota Surakarta belum mengoptimalkan
teknologi informasi secara maksimal. Kegiatan proses
pembuatan surat pengantar kepada tim penilai masih
menggunakan file master Microsoft Word. Kemudian dalam
pengelolaan nilai angka kredit yang didapatkan dari tim
penilai untuk dibuatkan SK PAK masih menggunakan file
master Microsoft Excel. Lalu dari sisi jabatan fungsional
kesehatan itu sendiri, untuk mengetahui apakah SK PAK
sudah jadi atau belum harus mengirimkan pesan whatsapp
kepada pengelola. Hal ini tentunya menjadi kurang efektif
dalam pengelolaan penetapan penilaian angka kredit.

Oleh sebab itu, maka pengembangan sistem informasi
untuk menentukan angka kredit diperlukan. Sebelum
dipasang, sistem diuji dengan metode Black Box untuk
memastikan bahwa itu sesuai dengan persyaratan dan tidak
memiliki kesalahan. Metode ini menguji data masukan dan
hasil keluaran [3].

Dalam rekayasa perangkat lunak, metode waterfall adalah
yang paling umum. Metode ini melakukan pendekatan secara
sistematis mulai dari tingkat kebutuhan sistem hingga tahap
analisis, desain, penulisan kode program, pengujian, dan
implementasi sistem [4].

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat sistem
informasi  berbasis web yang dapat digunakan untuk
mengelola penilaian angka kredit tenaga kesehatan pada Dinas
Kesehatan Kota Surakarta. Diharapkan dengan adanya sistem
informasi ini dapat menjadikan solusi untuk membantu dan
mengoptimalkan teknologi informasi serta mempermudah
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dalam pengelolaan angka kredit jabatan fungsional kesehatan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu
yaitu ditujukan pada Tabel 1.

Tabel. 1. Gap Penelitian

No Judul Penulis Keterangan

1.  Rancang Bangun Baskoro Walaupun tidak linier dengan
Online Shop Pada dkk., penelitian yang diambil,
Toko Sepatu Fanart (2021) tetapi penelitian ini

Shoes Dengan Fitur menghasilkan sistem

Kustomisasi Desain informasi berbasis web.

[5] Kuranganya cenderung
memerlukan spesifikasi yang
sangat rinci di awal, sehingga
sulit untuk menyesuaikan
dengan perubahan kebutuhan
yang mungkin terjadi di
tengah jalan. Selain itu, dalam
pengembangan mungkin
menghasilkan kesulitan dalam
menyesuaikan dengan umpan
balik pengguna dan
kebutuhan pasar yang

berubah
2. Rancang Bangun Raditia Walaupun tidak linier dengan
Sistem Informasi dkk., penelitian yang diambil,
Pengelolaan Data (2023) tetapi penelitian ini

Jaminan Kesehatan
Daerah pada Dinas

menghasilkan sistem
informasi berbasis web.
Kesehatan Kekurangnya pada sistem ini
Kabupaten Klaten hanya 4 user yang bisa akses
[6] sedangkan untuk peserta
jaminan tidak dapat melihat
data di sistem ini.

3. Model Perencanaan ~ Syamsiarti
Kebutuhan Tenaga &
Dokter Melalui Hardisman,
Sistim Informasi (2019)
Manajemen (SIM)
Penilaian Angka
Kredit pada Dinas
Kesehatan Kota
Solok [7]

Kurangnya integrasi dengan
sistem informasi yang sudah
ada dapat menghambat dalam
pemanfaatan model
perencanaan kebutuhan
dokter dikarenakan masih
menggunakan Microsoft
Excel. Kemudian sistem ini
hanya terfokus keperencanaan
kebutuhan dokter sedangkan
penilaian angka kredit hanya
pelengkap.

Dari paparan tabel 1 di atas dapat disimpulkan perbedaan
dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sistem
informasi manajemen angka kredit tenaga kesehatan pada
Dinas Kesehatan Kota Surakarta ini mencakup seluruh data
jabatan fungsional tenaga kesehatan, sedangkan yang
terdahulu hanya satu sebagai contoh : dokter. Kemudian
sistem ini berbasis web sedangkan yang terdahulu masih ada
yang menggunakan Microsoft Excel. Untuk fitur yang
disediakan penelitian saat ini juga lebih banyak yaitu
menyediakan pembuatan surat pengantar, pembuatan SK
PAK, laporan rekapitulasi pengajuan PAK dan tenaga
kesehatan dapat mengetahui posisi status proses pengajuan
PAK-nya serta dapat mengunduh hasil SK PAK yang sudah
ditandatangani oleh Kepala Dinas Kesehatan Kota Surakarta.

2. Metodologi Penelitian
2.1. Tinjauan Pustaka

Untuk penelitian ini, penelitian sebelumnya digunakan

sebagai referensi dan bahan penelitian. Hasil penelitian tidak
jauh dari subjek penelitian, yaitu metode waterfall untuk
merencanakan sistem informasi manajemen angka kredit
tenaga kesehatan. Pada tahun 2021, Baskoro dkk. melakukan
penelitian untuk membangun sistem toko online untuk toko
sepatu Fanart Shoes dengan fitur kustomisasi desain. Mereka

membuat sistem ini dengan menggunakan metode
pengembangan sistem waterfall. Penelitian ini
mengembangkan sistem informasi berbasis web yang

memungkinkan pelanggan memesan desain sepatu yang
diinginkan secara individual [5].

Raditia dkk., pada tahun 2023 melakukan penelitian yaitu
membuat Sistem Informasi Pengelolaan Data Jaminan
Kesehatan Daerah yang digunakan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Klaten. Untuk mempercepat proses pengelolaan
dan  mempercepat pelaporan  data, penelitian ini
mengembangkan sistem informasi berbasis web. Metode
pengujian fungsionalitas menggunakan Blackbox Testing dan
kuesioner [6].

Syamsiarti & Hardisman, pada tahun 2019 melakukan

penelitian  yang menghasilkan  perancangan  dengan
menggunakan  Microsoft Excel. Model Perencanaan
Kebutuhan Tenaga Dokter Melalui Sistem Informasi

Manajemen (SIM) Penilaian Angka Kredit pada Dinas
Kesehatan Kota Solok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengatur institusi atau pelayanan kesehatan, terutama dalam
hal perencanaan kebutuhan dokter. Model perencanaan
kebutuhan dokter melalui SIM penilaian angka kredit dapat
digunakan untuk menyusun perencanaan kebutuhan dokter,
mencatat dan menginventarisir kegiatan dokter, menilai angka
kredit dokter, mengawasi pembinaan karir dan kenaikan
pangkat dokter [7].

Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka, peneliti dapat
menggunakan metode waterfall untuk membuat sistem
informasi berbasis web untuk mengelola kredibilitas petugas
kesehatan di Dinas Kesehatan Kota Surakarta. Untuk proses
pembuatannya peneliti menggunakan framework PHP yaitu
Codelgniter 3. Framework ini berukuran kecil tetapi
menyediakan fungsionalitas yang komprehensif. Mengenai
tampilan sistem, peneliti menggunakan Bootstrap Cascading
Style Sheets (CSS) untuk menciptakan tampilan sistem yang
menarik dan responsive. Sistem informasi manajemen angka
kredit tenaga kesehatan ini ditujukan untuk mempermudah
dalam pelayanan penetapan angka kredit di Dinas Kesehatan
Kota Surakarta. Data yang dikelola dalam sistem ini yaitu data
master, data pegawai, data penilaian angka kredit, data surat
pengantar, dan laporan penilaian angka kredit.

2.2. Rancang Bangun

Rancangan, juga dikenal sebagai desain bangun, adalah
serangkaian langkah yang diambil untuk mengubah output
suatu sistem ke dalam bahasa pemrograman. Tujuannya untuk
menjelaskan dengan rinci bagaimana komponen-komponen
yang ada bekerja. Sementara itu, istilah "pembangunan
sistem" mengacu pada pekerjaan yang melibatkan pembuatan
sistem baru, penggantian sistem yang sudah ada, atau
peningkatan sistem yang sudah ada, baik secara keseluruhan
maupun sebagian. Perancangan, juga dikenal sebagai desain,
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adalah kumpulan tindakan yang diambil untuk mengubah
hasil analisis suatu sistem ke dalam bahasa pemrograman [8].

2.3. Sistem informasi manajemen (SIM)

Sistem di dalam suatu organisasi yang menggabungkan
kebutuhan pengelolaan harian dengan kegiatan strategis untuk
mendukung operasi manajerial dan memberikan laporan yang
diperlukan kepada pihak luar dikenal sebagai sistem informasi
[9]. Manajemen adalah suatu proses pengelolaan sumber daya
(baik itu sumber daya manusia, keuangan, fisik, maupun
informasi) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dengan efektif dan efisien [10]. SIM adalah sistem manusia
atau mesin terintegrasi yang mendukung proses operasional,
manajemen, dan pengambilan Kkeputusan organisasi [11].
Sistem informasi berbasis web ini memungkinkan tenaga
kesehatan mengakses data pengelolaan kredit kapan saja dan
di mana saja melalui komputer atau smartphone yang
terhubung ke internet.

2.4. Angka Kredit

Angka Kredit adalah Nilai kuantitatif prestasi kerja
fungsional PNS. Nilai kredit kumulatif adalah nilai nilai
kredit kumulatif yang harus dicapai oleh seorang pejabat yang
bertugas sebagai salah satu syarat kenaikan pangkat dan
jabatan [2].

2.5. Metode Waterfall

Metode yang digunakan dalam merancang sistem informasi
pada Dinas Kesehatan Kota Surakarta adalah metode
Waterfall dimana dalam rekayasa perangkat lunak, model ini
adalah yang paling umum. Metode ini menerapkan
pendekatan secara sistematis mulai dari tingkat kebutuhan
sistem hingga tahap analisis, desain, penulisan kode program,
pengujian, dan implementasi. [4]. Metode ini telah digunakan
secara luas untuk pengembangan aplikasi perangkat lunak dan
merupakan model klasik dari rekayasa perangkat lunak yang
banyak digunakan dalam berbagai macam proyek baik
pemerintahan maupun perusahaan besar swasta lainnya.
Metode ini sangat terstruktur, tetapi cenderung bersifat linier
dan tidak fleksibel. Metode ini memerlukan pendekatan yang
sistematis dan sekuensial di dalam pengembangan sistem
peranakat lunak [13]. Tahapan Waterfall ditunjukan pada Gbr.
1.

Analisis Kebutuhan

Desain Sistem

:

Penulisan Kode Program —l
Pengujian Sistem

l[ plementasi Sistem

Gbr. 1. Gambar Metode Waterfall [4]

2.6. MySQL

Sistem database relasional bernama MySQL, kependekan
dari My Structured Query Language, memungkinkan Anda
membagi data ke dalam grup atau tabel yang saling terkait.
Setiap tabel terdiri dari kolom-kolom terpisah yang
menunjukkan setiap elemen data [8].

2.7. Cl (Codelgniter)

Karena dapat mengurangi jumlah kode yang diperlukan saat
membuat situs website, Codelgniter adalah framework yang
sering digunakan oleh pengembang. Codelgniter yang berasal
dari bahasa pemrograman PHP, memiliki berbagai class yang
disajikan dalam bentuk helper dan libary, yang membuatnya
lebih mudah untuk membuat aplikasi berbasis web [12].

2.8. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara
Proses wawancara dimulai dengan bertanya kepada
Analis SDM Aparatur Ahli Muda dan Pengelola
SDMK pada Bidang Peningkatan Kapasitas SDM
dan Fasyankes di Dinas Kesehatan Kota Surakarta.

b. Observasi
Proses observasi dilakukan dengan mengamati proses
pengelolaan angka kredit jabatan fungsional

kesehatan pada Dinas Kesehatan Kota Surakarta.
c. Studi Pustaka
Untuk melakukan penelitian ini, jurnal, buku, dan

laporan yang berkaitan diselidiki melalui studi
penelaah.
2.9. Metode Pengembangan Sistem
Metode Waterfall digunakan oleh peneliti  untuk

mengembangkan sistem [4].

a. Analisis kebutuhan
Pengumpulan kebutuhan sistem yang telah dibangun,
termasuk perangkat keras, perangkat lunak, dan
kebutuhan proses bisnis, dilakukan. Pengumpulan ini
dapat digunakan untuk mengukur kebutuhan
pengguna.

b. Desain sistem
Pembuatan desain program, yang mencakup struktur
data arsitektur perangkat lunak, representasi
tampilan, dan prosedur pengkodean, dilakukan pada
tahap desain sistem.

c. Penulisan kode program
Dalam tahap ini, desain sistem dari tahap
sebelumnya dipindahkan ke dalam program. Sebagai
hasilnya, program komputer yang sesuai dengan
desain sebelumnya dibuat.

d. Pengujian sistem
Tahap pengujian dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya kesalahan pada program dan memastikan
bahwa output (keluaran) telah sesuai dengan yang
diinginkan.

e. Implementasi
Tahap penerapan ini dilakukan dengan menerapkan
program pada Kantor Dinas Kesehatan Kota
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Surakarta untuk melihat sejauh mana sistem dapat
berjalan sesuai dengan kebutuhan instansi.

2.10. Pengujian Black Box Testing

Black Box testing adalah metode pengujian kelancaran
perangkat lunak yang tidak melibatkan pengujian desain dan
kode program. Ini penting untuk menghindari kesalahan alur
program yang telah dibuat sebelumnya [14].

2.11. Tes Penggunaan Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang memberi
responden sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk
dijawab. Metode kuisioner ini merupakan sebuah testing
sehingga nantinya setelah pengguna mencoba sistem
informasinya kemudian pengguna bisa langsung memberikan
penilaian terhadap sistem informasi tersebut dengan
menggunakan kuisioner yang ada [5]. Dalam penilaian ini,
alat ukur yang digunakan dalam skala pengukuran untuk
menghasilkan data Kkuantitatif adalah skala likert. Dengan
skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang diukur dengan
instrumen tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka
sehingga hasilnya akan lebih akurat. Skor untuk jawaban
kuesioner dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel. 2. Skor Kuesioner [5]

Skala Jawaban Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Pada Tabel 2 terdapat skor dari setiap pertanyaan kuesioner
yang akan diberikan kepada responden. Perhitungan untuk
menghitung setiap pertanyaan menggunakan rumus pada
Persamaan (1) sebagai berikut :

Jumlah skor pertanyaan : Skor x jumlah responden (1)

Setelah mencari jumlah skor pertanyaan, kemudian
mencari hasil interpretasi dalam bentuk persentase dengan
rumus pada Persamaan (2) sebagai berikut :

Rata-rata skor : (Total skor : jumlah ideal) x 100 (2)

Untuk menentukan hasil jumlah ideal menggunakan rumus
pada Persamaan (3) sebagai berikut:

Jumlah ideal = 4 x 30 = 120 (3)
2.12. Perancangan Sistem

Perancangan use case merupakan gambaran skenario
interaksi antara pengguna dan sistem [15]. Pada sistem
informasi manajemen angka kredit tenaga Kesehatan yang
dibuat pada Gbr. 2 dapat dilihat bahwa terdapat 3 aktor, yaitu
admin, admin UPT dan user. Ketiga aktor tersebut
mempunyai perannya masing-masing dalam menjalankan
sistem ini. Admin melakukan login untuk dapat melakukan
proses seperti mengelola data admin, data master, data PAK,
data surat pengantar, data penilaian PAK, dan data scan SK

PAK. Proses pengelolaan data-data ini terdiri dari menambah,
mengubah dan menghapus data tersebut. Admin UPT

melakukan login untuk melihat data PAK dari semua pegawai
di satu unit kerja tersebut kemudian apabila sudah terbit PAK
dapat mengunduh file pdf SK PAK, sedangkan User tidak
perlu login hanya memasukkan NIP tenaga Kesehatan yang
akan dicari jika ada maka akan keluar data PAK dan proses
PAK dari tenaga Kesehatan yang dicari.

Tolihat Dota c
g - =~ EAK

ata
ol
Malihat Data
Jabotan
7" Melihot Data
L Tenaga
Mollhat.
angkat Golongan

Gbr. 2. Gambar Use Case Diagram

Activity diagram atau diagram aktivitas adalah diagram
yang menggambarkan aliran fungsi dalam suatu sistem [15].
Activity Diagram User ini menampilkan halaman beranda
yang terdapat kolom untuk mencari NIP Nakes kemudian
User memasukkan NIP dan klik cek NIP jika ada akan muncul
data Nakes sesuai NIP, jika tidak ada akan kembali ke menu
awal. Activity Diagram menu user dapat dilihat pada Gbr. 3.

Sistem User

Memasukkan
NIP Nakes

Menampilkan
Halaman
Beranda

TIDAK

Cek NIP ?

Menampilkan
Data dan
Proses PAK

Gbr. 3. Gambar Activity Diagram User

Dari Gbr. 3 aktivitas user pada menu beranda dengan user
memasukkan NIP salah satu tenaga kesehatan kemudian
menekan tombol cari maka sistem menampilkan data PAK
tenaga kesehatan. Setelah itu sistem akan mengecek apakah
NIP yang dimasukkan benar, jika benar maka akan
menampilkan data dan proses PAK. Namun apabila belum
maka akan kembali ke halaman beranda. Perancangan
sequence diagram dapat dilihat pada Gbr. 4.
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Beranda Sistem Database

User
r 1. Memasukkan NIP
Nakes

3. Data PAK Nakes

Data

5. Menampilkan

I
|
|
|
4, Validasi |
|
|
|
Proses PAK Nakes |

Gbr. 4. Gambar Sequence Diagram User

Sequence diagram atau dapat disebut dengan diagram
urutan adalah diagram yang menunjukkan interaksi antar
objek yang diatur dalam urutan waktu. Diagram ini dapat
menggambarkan objek yang terlibat dalam skenario sistem.
Oleh karena itu untuk menggambarkan diagram sequence
maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah
use case serta metode-metode yang dimiliki kelas yang
diinisiasikan menjadi objek tersebut [16]. Pada Gbr. 4 untuk
melihat data Proses PAK dari tiap user atau tenaga kesehatan
yaitu dengan cara memasukkan NIP kedalam kolom pencarian
NIP, kemudian jika yang dicari ditemukan sistem dalam
database maka akan menampilkan detail lengkap data proses
PAK dari NIP yang dicari.

2.13. Perancangan Tampilan

Perancangan tampilan ini adalah untuk menggambarkan
rancangan tampilan berdasarkan apa yang akan digunakan
untuk tampilan. Perancangan tampilan dari sistem informasi
manajemen angka kredit tenaga kesehatan berbasis website
pada Dinas Kesehatan Kota Surakarta terdiri atas halaman
menu untuk admin dan user. Perancangan Tampilan Beranda
pada Gbr. 5 s/d Gbr. 7.

A Web Page
QD XQ E= , ==
SIMAK-NAKES [_Beranda ] Kontok Kami | [varchor(18) ~ [ Ceri )
SISTEM MANAJEMEN ANGKA KREDIT TENAGA KESEHATAN
Gambar
FOOTER 7

Gbr. 5. Gambar Perancangan Tampilan Beranda

Pada Gbr. 5 Perancangan tampilan ini terdapat 4 (empat)
menu terdiri dari menu beranda yang menampilkan tampilan
awal sistem, menu kontak kami yang menampilkan informasi
tentang instansi, menu kolom pencarian untuk mencari NIP
Nakes sebagai menu utama user memantau proses PAK, dan
menu login untuk admin dapat masuk ke sistem ini.

A Web Page
Ao X O o 1@
Sistem Informasi Manajemen Angka Kredit Tenaga Kesehatan (SIMAK-NAKES)
Daftar Surat Py
== =T P T T
Daftar Penilaian PAK vardhar{100) varghar(S0) vardhar(10) vardhar{100) [ aw]

Daftar Master

Daftar Admin

Logout

FOOTER 2z

Gbr. 6. Gambar Perancangan Tampilan Daftar PAK

Pada Gbr. 6 Perancangan tampilan ini terdapat 6 (enam)
menu terdiri dari menu Daftar PAK untuk mengelola data
PAK, menu Surat Pengantar untuk mengelola surat pengantar
PAK, menu Penilaian PAK untuk mengelola nilai PAK dan
pembuatan SK PAK, menu Daftar Master untuk mengelola
data master yang dibutuhkan sistem, menu Daftar Admin
untuk mengelola data admin yang menggunakan sistem dan
menu logout untuk keluar dari sistem ini.

A Web Page

DD X = )
SIMAK-NAKES [ Beranda | Kontak Kami | [archar(1e) [ ceri | Loon |

— Hasil Pencarian — Keterangan

Iielemngnn Status Berkas ]

varchar(100)
NIP varchar(18)

Pangkat/Gol varchar(60)
Jabatan v

1. Berkas Masuk
2. Proses Perbaikan Berkas
3. dst.

har(45)

Ket Status PAK: varchar (100}

Catotan:

Iielemngnn Proses ]

Warna Hijau
Status Dupak

ENENENEN R

Warna Merah

FOOTER P

Gbr. 7. Gambar Perancangan Tampilan User

Pada Gbr. 7 Perancangan tampilan ini menampilkan menu
yang sama seperti Gbr. 5 namun terdapat tambahan yaitu hasil
pencarian dari menu pencarian NIP Nakes yang akan
menampilkan data lengkap Nakes beserta status proses
dupaknya sampai angka berapa dan terdapat keterangan yang
menerangkan status dupak sesuai angka dan warnanya.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Implementasi Sistem

Tahap implementasi perancangan sistem adalah tahap di
mana  serangkaian  program  atau  unit  program
diimplementasikan. Implementasi Rancang Bangun Sistem
Informasi Manajemen Angka Kredit Tenaga Kesehatan pada
Dinas Kesehatan Kota Surakarta melalui platform web, sesuai
dengan perancangan sistem yang telah dijelaskan sebelumnya,
dengan tampilan halaman-halaman sistem ditunjukan pada
Gbr. 8 s/d Gbr. 10.

Pada Gbr. 8 dibawah ini merupakan tampilan implementasi
sistem dari menu beranda atau menu awal setiap mengakses
website nya.

SIMAK-NAKES ~ #BERANDA L KONTAK KAMI

SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN ANGKA KREDIT TENAGA KESEHATAN
DINAS KESEHATAN KOTA SURAKARTA

Gbr. 8. Tampilan Halaman Beranda
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Pada Gbr. 9 dibawah ini merupakan tampilan implementasi
sistem dari menu daftar PAK admin atau menu awal jika
berhasil login admin setiap mengakses website nya dan
terdapat beberapa menu dari sistem yang hanya dapat diakses
untuk admin.

SIMAK-NAKES

& [Er——

Gbr. 9. Tampilan Halaman Daftar PAK

Pada Gbr. 10 dibawah ini merupakan tampilan
implementasi sistem dari menu pencarian NIP pada menu user
atau menu awal kolom pencarian jika data NIP berhasil
ditemukan maka akan menampilkan seluruh data nakes sesuai
NIP yang dicari.

SIMAK-NAKES ~ #BERANDA  \KONTAKKAMI  Masubban P ‘m LoGN

[ Hasil Pencarian

- o |

Womor SeriKartu Pegawai

£ Keterangan

Panghat/Gol
Jsbatan

Jenjang Jabatan

Tempat, Tanggal Lahie

Jenis Kelsmin

Pendidikan

Masa Kerja Golongan  LAMA)

Masa Kera Golongan ( BARU)

[

TMTKP Terakbir
TMT KP Maksimal + O1Oktober 1026
Periode PAK Terakhir

Periode PAK Beri

1

Periode PAK Maksimal

Keterangan Status PAK

Status Berkas Dupak In.“m

Gbr. 10. Tampilan User Pencarian Data PAK
3.2. Pengujian Sistem

Pengujian dalam Black Box digunakan untuk menguji
apakah tampilan antarmuka pengguna bekerja dengan baik
tanpa melihat coding. Pengujian ini dibagi menjadi 3 hak
akses yaitu Admin, Admin UPT dan User. Pengujian black
box testing disajikan pada Tabel 3 s/d Tabel 5.

Tabel. 3. Pengujian Black Box Testing Admin

No Keterangan Hasil yang diharapkan Status

tambah data surat pengantar, edit,
hapus, melihat detail data PAK,
serta mencetak surat pengantar
Sistem dapat menampilkan
seluruh data Penilaian PAK dan
admin dapat mengelola data
mengelola nilai PAK dengan
melakukan tambah data nilai
PAK, edit, hapus, melihat detail
data nilai PAK, serta mencetak
nilai PAK

Sistem dapat menampilkan
seluruh data Scan PAK dan admin
dapat mengelola data scan PAK
dengan melakukan tambah scan
PAK, edit, hapus, melihat detail
data scan PAK, dan mencetak
scan SK PAK

Sistem dapat menampilkan
seluruh data master dan admin
dapat mengelola data master
dengan melakukan tambah data
master, edit, serta hapus.

Sistem dapat menampilkan
seluruh data PAK sesuai dengan
pilihan data serta admin dapat
mencetak file excel laporannya.
Sistem dapat menampilkan
seluruh data admin dan admin
dapat mengelola data admin
dengan melakukan tambah, edit,
serta melihat detail data admin.
Sistem dapat menampilkan
tombol rubah status PAK dan
admin dapat menekan tombol
tersebut untuk mengubah seluruh
status PAK semua tenaga
kesehatan untuk tiap semesternya
Sistem dapat melakukan logout
sistem

4. Menu Penilaian Berhasil

PAK

5. Menu Scan PAK Berhasil

6.  Menu Data Master Berhasil

7.  Menu Cetak Daftar
PAK

Berhasil

8.  Menu Daftar
Admin

Berhasil

9. Menu Reset Status
PAK

Berhasil

10. Logout sistem Berhasil

Analisis dari hasil pengujian pada Tabel 3 dapat
disimpulkan, bahwa pengujian sistem dari halaman admin
telah berhasil berjalan dengan baik sesuai dengan yang
diharapkan.

Tabel. 4. Pengujian Black Box Testing Admin UPT

No Keterangan Hasil yang diharapkan Status

1. Login sistem Sistem dapat melakukan login Berhasil
sistem.

Sistem dapat menampilkan
seluruh data PAK dan admin
dapat mengelola data PAK
dengan melakukan tambah data
PAK, edit serta melihat detail data
PAK.

Sistem dapat menampilkan
seluruh data Surat Pengantar dan
admin dapat mengelola data surat
pengantar dengan melakukan

2. Menu Daftar PAK Berhasil

3. Menu Surat Berhasil

Pengantar PAK

No Keterangan Hasil yang diharapkan Status

1.  Login sistem Sistem dapat melakukan login Berhasil
sistem

2. Menu Daftar Sistem dapat menampilkan seluruh  Berhasil

PAK daftar PAK sesuai UPT masing-

masing, dan admin UPT dapat
melakukan unduh file SK PAK
tenaga Kesehatan serta mencetak
laporan daftar PAK

3. Logout sistem Sistem dapat melakukan logout Berhasil
sistem

Analisis dari hasil pengujian pada Tabel 4 dapat

disimpulkan, bahwa pengujian sistem dari halaman admin
UPT telah berhasil berjalan dengan baik sesuai dengan yang
diharapkan.

Tabel. 5. Pengujian Black Box Testing User

No Keterangan Hasil yang diharapkan Status
1. Menu Mencari Sistem dapat melakukan pencarian  Berhasil
Data PAK data PAK dengan menggunakan

NIP, menampilkan hasil detail
data PAK sesuai dengan data yang
dicari, serta dapat melihat status
proses pengajuan PAK.
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No Keterangan Hasil yang diharapkan Status
2. Menu Kontak Sistem dapat menampilkan alamat ~ Berhasil
dan kontak yang dapat dihubungi.
Analisis dari hasil pengujian pada Tabel 5 dapat

disimpulkan, bahwa pengujian sistem dari halaman user telah
berhasil berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.

3.3. Pengujian Dengan Kuesioner

Pengujian kuesioner ini dilakukan untuk menguji kekuatan
pengguna terhadap rancang bangun sistem informasi
manajemen angka kredit tenaga kesehatan pada Dinas
Kesehatan Kota Surakarta berbasis web. Pengujian ini
dilakukan secara objektif yang pengujiannya dilakukan
langsung oleh responden dengan cara mengisi form
pertanyaan-pertanyaan yang telah dibagikan.

Metode penilaian dari pengujian ini dilakukan dengan
mengambil data sampel dari responden sebanyak 30 sampel
yang terdiri dari terdiri dari 17 tenaga kesehatan, 11 dari
admin UPT, dan 2 dari admin dinas dan kuesioner terdiri dari
10 pertanyaan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel. 6. Tabel Pertanyaan Kuesioner

P9 14 14 2 0
P10 18 12 0 0

Dengan menggunakan tabel 7 maka dimasukkan kedalam
rumus persamaan (1) dan (2) sebagai contoh mengambil
jawaban dari soal P7. Perhitungan ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel. 8. Tabel Perhitungan P7

Kode SS S TS STS
Jawaban
Frekuensi 16 11 3 0
Jawaban
Skor 4x16=64 3x11=33 2x3=6 1x0=0
Presentase 64 : 120) x (33 :120) x (6:1200x 0%

100 =533 % 100=275% 100=5%

No Pertanyaan

1. Apakah SIMAK-NAKES pada Dinas Kesehatan Kota Surakarta
dapat digunakan dengan mudah?

2. Apakah SIMAK-NAKES pada Dinas Kesehatan Kota Surakarta
memiliki tampilan yang menarik?

3. Apakah bahasa dan informasi yang disajikan SIMAK-NAKES pada
Dinas Kesehatan Kota Surakarta mudah dimengerti ?

4. Apakah SIMAK-NAKES pada Dinas Kesehatan Kota Surakarta ini
mendukung pengelolaan data angka kredit tenaga kesehatan dengan
baik?

5. Apakah penyajian informasi SIMAK-NAKES pada Dinas Kesehatan
Kota Surakarta sesuai dengan yang dibutuhkan ?

6. Apakah pengelolaan angka kredit dalam SIMAK-NAKES pada Dinas
Kesehatan Kota Surakarta sudah sesuai dengan pedoman perhitungan
angka kredit yang berlaku?

7. Apakah informasi yang disajikan SIMAK-NAKES pada Dinas
Kesehatan Kota Surakarta merupakan informasi terbaru atau up to
date?

8. Apakah informasi yang disajikan pada SIMAK-NAKES pada Dinas
Kesehatan Kota Surakarta dapat dipercaya?

9. Apakah SIMAK-NAKES pada Dinas Kesehatan Kota Surakarta
dalam kinerja sistem dan kecepatan pemrosesan data angka kredit
sudah baik?

10.  Apakah anda setuju SIMAK-NAKES bermanfaat bagi Dinas
Kesehatan Kota Surakarta?
Pada Pengujian kuesioner ini menghasilkan data

rekapitulasi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 7 dibawah
ini,
Tabel. 7. Tabel Rekapitulasi Jawaban

Jawaban
Pertanyaan
ss S TS STS
Pl 18 12 0 0
p2 17 11 2 0
P3 19 10 1 0
P4 12 17 1 0
P5 13 15 2 0
P6 15 15 0 0
P7 16 11 3 0
P8 10 20 0 0

Dari hasil pengujian kuesioner yang ditunjukkan pada
Tabel 8 didapatkan data bahwa sebesar 53,3 % responden
menyatakan Sangat Setuju, 27,5 % responden menyatakan
Setuju, 5 % responden menyatakan Tidak Setuju, dan 0 %
responden menyatakan Sangat Tidak Setuju bahwa sistem
dalam menyajikan informasi selalu yang terbaru atau up to
date. Perhitungan ini diteruskan dari P1-P10 setelah itu
diambil persentase yang paling besar dari tiap soalnya
kemudian dicari rata-rata presentasenya untuk ditarik
kesimpulan dari pengujian kuesioner. Dalam penilaian ini, alat
ukur yang digunakan dalam skala pengukuran untuk
menghasilkan data kuantitatif adalah skala likert. Berikut hasil
keseluruhan hasil kuesioner dari 30 sampel dari P1-P10
ditunjukan pada Gbr. 11 Grafik Hasil Pengujian Kuesioner.

W Sangat Setuju
 Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Gbr. 11. Grafik Hasil Pengujian Kuesioner

Berikut hasil rata-rata presentase dari P1-P10 dengan
pengujian ini diambil dari nilai presentase terbesar dari setiap
pertanyaan P1-P10 yang menghasilkan jawaban Sangat setuju
dan setuju ditunjukkan pada Gbr. 12 Grafik Hasil Rata-rata
Pengujian Kuesioner.

W Sangat Setuju

M Setuju

Gbr. 12. Grafik Hasil Rata-rata Pengujian Kuesioner

Berdasarkan Hasil pengujian kuesioner menggunakan



14 Jurnal Pseudocode 11(2) September 2024, Hal. 7-15

Skala Likert menunjukkan bahwa 54,14% secara rata-rata
sangat setuju dalam sistem dapat digunakan dengan mudah,
segi tampilan menarik, bahasa dan informasi mudah
dimengerti, menyajikan informasi sesuai yang dibutuhkan,
pengelolaan angka kredit sudah sesuai dengan pedoman
perhitungan angka kredit yang berlaku, informasi up to date,
kinerja sistem dan kecepatan pemrosesan data angka kredit,
dan sistem bermanfaat. Kemudian 46,25 % menyatakan setuju
dalam segi sistem ini mendukung pengelolaan data angka
kredit tenaga kesehatan dengan baik dan informasi yang
disajikan dapat dipercaya. Jadi, semua pengguna menerima
sistem ini dengan baik.

3.4. Analisis Hasil Penelitian Terdahulu

Berikut analisis hasil penelitian yang sekarang dengan
penelitian terdahulu yang digunakan sebagai tinjauan pustaka
untuk penelitian ini. Perbandingan analisis ini ditunjukkan
hasilnya pada Tabel 9.

Tabel. 9. Gap Hasil Penelitian

No Judul Penulis Metode Keluaran
Bangun Sistem  dkk., informasi website,
Informasi (2024) terdiri dari 3 user,
Manajemen memiliki fitur :
Angka Kredit e Menu data
Tenaga PAK
Kesehatan e Menu data surat
(SIMAK pengantar,

NAKES) Pada
Dinas
Kesehatan
Kota Surakarta
Berbasis Web

Menu data scan
PAK,

Menu data
penilaian PAK,
Menu data
master,

Menu data
admin,
mengunduh
laporan PAK.
mengunduh file
SK PAK
memantau
proses PAK
yang sedang
diajukan.

No Judul Penulis Metode Keluaran
1. Rancang Baskoro Waterfall Hasil sistem
Bangun Online  dkk., informasi website,
Shop Pada (2021) terdiri dari 2 user,
Toko Sepatu memiliki fitur :
Fanart Shoes e Menu Admin
Dengan Fitur e Menu Manage
Kustomisasi Kategori
Desain [5] Produk
e Menu Manage
Produk
e Menu Manage
Customer
e Menu Data
Transaksi
e Menu Laporan
e Menu Produk
e Menu
Keranjang
Belanja
2. Rancang Raditia Fishbone Hasil sistem
Bangun Sistem  dkk., informasi website,
Informasi (2023) terdiri dari 4 user
Pengelolaan namun admin
Data Jaminan semua peserta tidak
Kesehatan bisa akses,
Daerah pada memiliki fitur :
Dinas e Menu Admin
Kesehatan e Menu Data
Kabupaten Master
Klaten [6] e Menu
Pengajuan
e Menu
Konfirmasi
e Menu Mutasi
e Menu Laporan
3. Model Syamsiarti  studi Hasil sistem
Perencanaan & pendahuluan  informasi dengan
Kebutuhan Hardisman, dan Microsoft excel,
Tenaga Dokter  (2019) wawancara terdiri dari 2 user
Melalui Sistim memiliki fitur :
Informasi e Menu Transaksi
Manajemen e Menu Laporan
(SIM) e Menu
Penilaian Pengaturan
Angka Kredit e Menu Waktu
pada Dinas
Kesehatan
Kota Solok [7]
4. Rancang Setiawan Waterfall Hasil sistem

4. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah penggunaan metode

waterfall dengan Framework Codelgniter di Dinas Kesehatan
Kota Surakarta, telah menghasilkan sebuah sistem informasi
manajemen angka kredit tenaga Kesehatan berbasis web. Hal
tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu membuat
sistem informasi manajemen angka kredit tenaga Kesehatan
berbasis web untuk mempermudah dalam proses pengelolaan
penilaian angka kredit jabatan fungsional kesehatan secara
efektif dan efisien.

Tiga aktor yang menggunakan sistem ini: admin, admin

UPT, dan user (tenaga kesehatan). Setiap orang memiliki
akses yang berbeda. Admin, Anda memiliki akses untuk
mengelola data PAK, data surat pengantar, data scan PAK,
data penilaian PAK, dan data master, mengelola data admin,
melihat laporan PAK. Admin UPT, mempunyai hak akses
melihat daftar PAK tenaga kesehatan di UPT masing-masing,
mengunduh file SK PAK dan melihat laporan PAK di masing-
masing UPT. User (tenaga kesehatan), mempunyai hak akses
untuk melihat data PAK dari masing-masing tenaga kesehatan
dan memantau proses PAK yang sedang diajukan.

Hasil pengujian sistem dengan metode black box testing
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